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Abstrak. This research aims to design an optimal layout for the Harmoni Mart Store in order to 
increase operational efficiency and consumer satisfaction. The case study method is used by 
combining primary data from observations and interviews with secondary data from related 
literature. Data analysis was carried out using the Activity Relationship Chart (ARC), Total 
Closeness Rating (TCR), and Layout Solution. The research results show that the layout 
implemented is not optimal in terms of space efficiency and consumer comfort. By implementing 
a facility placement strategy based on TCR values, Harmoni Mart Store can increase operational 
efficiency and customer satisfaction. The proposed alternative layout prioritizes display shelves 
and other facility placement to increase operational efficiency and consumer convenience. This 
research provides recommendations for layout changes that can increase store attractiveness and 
consumer buying interest. 

Keywords: Layout; Activity Relationship Chart; Total Closeness Rating.  
 

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk merancang tata letak yang optimal pada Toko Harmoni Mart guna 
meningkatkan efisiensi operasional dan kepuasan konsumen. Metode studi kasus digunakan dengan 
menggabungkan data primer dari observasi dan wawancara dengan data sekunder dari literatur terkait. 
Analisis data dilakukan menggunakan Activity Relationship Chart (ARC), Total Closeness Rating (TCR), 
dan Layout Solution. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tata letak yang diterapkan belum optimal dalam 
efisiensi ruang dan kenyamanan konsumen. Dengan menerapkan strategi penempatan fasilitas berdasarkan 
nilai TCR, Toko Harmoni Mart dapat meningkatkan efisiensi operasional dan kepuasan pelanggan. Layout 
alternatif yang diusulkan memprioritaskan rak display dan penempatan fasilitas lainnya untuk 
meningkatkan efisiensi operasional dan kenyamanan konsumen. Penelitian ini memberikan rekomendasi 
untuk perubahan tata letak yang dapat meningkatkan daya tarik toko dan minat beli konsumen. 

Kata Kunci: Tata Letak; Activity Relationship Chart; Total Closeness Rating. 
 
 
 
PENDAHULUAN 

Dunia bisnis ritel di era modern semakin kompetitif, menuntut para pengusaha untuk 
terus berinovasi dan menghadirkan pengalaman berbelanja yang tak terlupakan bagi konsumen. 
Tak hanya dalam hal produk dan harga, tetapi juga tata letak toko yang menarik dan fungsional. 
Bisnis ritel berfungsi sebagai pusat ekonomi yang menghubungkan berbagai kebutuhan 
konsumen dengan penawaran produk-produk khusus (Reinartz et al., 2019). Perancangan tata 
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letak memainkan peran penting dalam memberikan kontribusi bagi dunia (Chandra & Sunarni, 
2019). Layout adalah elemen yang penting karena sangat berpengaruh terhadap efisiensi 
pekerjaan karyawan dalam jangka panjang (Yulistio et al., 2022). Tata letak toko yang menarik 
dan fungsional dapat memberikan dampak positif dan menguntungkan dengan 
mempertimbangkan luas toko, jarak antar gondola, pencahayaan lorong, dan penempatan produk 
yang dipajang dengan cermat (Supariyani & Sahala, 2013). Strategi penataan barang berdasarkan 
kategori terbukti efektif dalam menarik perhatian pembeli dan mendorong mereka untuk 
melakukan pembelian (Wijayanti et al., 2022). Tata letak toko yang tertata rapi dan teratur 
membantu pelanggan dalam menemukan produk yang mereka cari dengan mudah dan cepat. 
ruang gerak yang memadai di dalam toko memberikan kenyamanan bagi 
pelanggan saat berbelanja (Lestari & Maskuroh, 2018). 

  Persaingan ketat antara toko-toko ritel, perbedaan perilaku konsumen, dan layout yang 
kurang efisien dapat mengakibatkan penurunan pendapatan (Hartanto & Aribowo, 2023). Toko 
ritel perlu mengambil langkah-langkah antisipasi, termasuk mengoptimalkan tata letak. Salah 
satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan mengoptimalkan tata letak toko. Tata letak yang 
tepat membantu konsumen bergerak dengan lancar di dalam toko. Memudahkan konsumen 
menemukan produk yang diinginkan. Menyusunan rak dan produk di dalam toko merupakan 
syarat penting dalam operasional toko ritel (Putra & Nurcaya, 2019). Desain tata ruang toko 
yang menarik dapat meningkatkan minat beli konsumen (Fuadi et al., 2019). Tata letak yang 
menarik juga dapat mendorong impulse buying dengan konsumen membeli produk yang 
sebelumnya tidak direncanakan. Penelitian yang dilakukan (Setyani & Abdul, 2021) mengenai 
variabel tata letak toko dan variasi produk di Indomaret Satria Jaya hasilnya sebesar 95,8% 
berpengaruh nyata terhadap keputusan pembelian konsumen. Hal ini berarti bahwa kedua 
variabel memiliki pengaruh yang nyata terhadap keputusan konsumen untuk membeli di toko 
tersebut. Tata letak pada toko Harmoni Mart masih belum optimal. Penelitian ini memiliki tujuan 
sebagai perencanaan tata letak pada Toko Harmoni Mart agar  memudahkan konsumen untuk 
menemukan produk  dengan cepat dan nyaman. Meningkatkan kepuasan konsumen dan 
mendorong mereka untuk berbelanja lebih banyak. 

 

KAJIAN TEORI 

Tata Letak merupakan pemanfaatan area untuk mendukung kelancaran proses 
produksi dan membentuk efisiensi pekerjaan dalam jangka waktu yang panjang. 
Perencanaan layout adalah rangkaian kegiatan untuk mencapai suatu proses produksi 
yang optimal dengan menganalisis, membuat konsep, dan merancang (Oktavia, 2020). 
Penting bagi perusahaan untuk membuat perencanaan layout fasilitas produksi yang baik 
untuk menunjang produksi perusahaan menjadi lebih efisien dan efektif. Jika produksi 
yang lancar terganggu maka hal hal yang berhubungan juga akan terganggu serta dapat 
menyebabkan keseimbangan kapasitas pabrik yang tidak baik (Sembiring et al., 2019). 
Perencanaan tata letak suatu ritel memiliki pengaruh terhadap kenyamanan konsumen 
yang berbelanja karena pada umumnya ritel melakukan penyusunan produk untuk 
membantu konsumen dalam mencari produk yang mereka butuhkan. 

Tata letak toko ritel memiliki peranan yang penting untuk memberikan 
pengalaman berbelanja yang baik bagi konsumen dan dapat meningkatkan penjualan bagi 
toko. Tata letak toko ritel yang dirancang dengan baik dapat mempermudah konsumen 
untuk mendapatkan produk yang diinginkan dengan mudah, sehingga meningkatkan 
kepuasan dan loyalitas konsumen. Tata letak toko yang rapi dan teratur dapat 
meningkatkan citra toko. Tata letak toko yang efektif dapat mendorong pembelian 
impulsif dengan menempatkan produk-produk menarik di lokasi strategis, seperti dekat 
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pintu masuk atau kasir. Tata letak ritel termasuk faktor penting dalam meningkatkan daya 
tarik toko dan mendorong minat beli konsumen. Penelitian (Sari et al., 2023) juga 
menjelaskan bahwa tata letak toko memiliki pengaruh yang nyata terhadap minat beli 
ulang konsumen, dengan koefisien regresi sebesar 0,426. Konsumen yang merasa 
nyaman dan mudah berbelanja di toko cenderung akan kembali lagi untuk berbelanja. 
Dengan memahami pola perilaku konsumen, retailer dapat mengoptimalkan tata letak 
toko dan menciptakan pengalaman berbelanja yang lebih nyaman. 

Activity Relationship Chart (ARC) adalah cara yang paling tepat untuk digunakan 
dalam perencanaan keterkaitan antar kegiatan yang saling berhubungan. ARC serupa 
dengan tabel jarak peta perjalanan, pada metode ini tanda jarak digantikan dengan kode. 
Kode pada ARC akan menunjukkan keterkaitan suatu pekerjaan atau aktivitas dan 
seberapa penting hubungan yang ada didalamnya. Total Closeness Rating (TCR) adalah 
cara untuk memperhitungkan hubungan kedekatan antar fasilitas. Penataan fasilitas 
sangat bergantung pada hasil dari TRC. ARC dan TRC menciptakan perencanaan dan 
perbaikan tata letak sehingga menciptakan design tata letak terbaik agar dapat 
mengoptimalkan pekerjaan karyawan dan konsumen yang biasa disebut dengan layout 
solution.  
 
METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan pada penelitian ini metode adalah studi kasus untuk menyelidiki 
permasalahan yang dihadapi oleh Toko Harmoni Mart. Sumber data yang digunakan pada 
penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui wawancara 
dan observasi dengan pihak terkait. Data sekunder diperoleh dari literatur atau jurnal yang relevan 
dengan penelitian. Metode analisis data menggunakan metode Activity Relationship Chart (ARC), 
Total Closeness Rating (TCR), dan Layout Solution. Activity Relationship Chart (ARC) 
merupakan alat yang membantu dalam merancang tata letak fasilitas. Alat ini menggambarkan 
hubungan antar kegiatan yang dikelompokkan, sehingga dapat diketahui bagaimana keterkaitan 
antar antar kegiatan dan apa yang perlu dipenuhi dalam rancangan tata letak. (Jamalludin et al., 
2020) menjelaskan bahwa jika ada dua fasilitas yang memiliki hubungan kuat maka fasilitas 
tersebut harus diletakkan dengan jarak berdekatan dan sebaliknya. Berikut tingkat penilaian kode 
kedekatan yang dapat dijadikan acuan (Tiyatna et al., 2023). 

 
Tabel 1. Kode dan Nilai Hubungan Kedekatan 

Kode Keterangan Nilai 
A Mutlak Perlu, berdekatan 81 
E Sangat Penting, berdekatan 27 
I Penting, berdampingan 9 
O Biasa, kedekatannya dimana saja tidak masalah  3 
U Tidak perlu adanya keterkaitan geografis apapun 1 
X Tidak diinginkan kegiatan bersangkutan berdekatan 0 

 
Nilai Total Closeness Rating (TCR) yang dihasilkan dari worksheet ARC yang 

menunjukkan tingkat kedekatan antar aktivitas. Semakin tinggi nilai TCR, semakin erat hubungan 
antar aktivitas. Informasi ini sangat penting dalam menentukan penempatan fasilitas yang 
optimal, memastikan aktivitas yang saling terkait ditempatkan berdekatan untuk meningkatkan 
efisiensi dan efektivitas kerja (Sujana et al., 2020).  

Layout Solution adalah representasi dari tahap analisis Activity Relationship Chart (ARC) 
dan nilai Total Closeness Rating (TCR). Layout merujuk pada pengaturan ruang atau bidang yang 
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dapat kita temui dalam majalah, situs web, iklan televisi, atau bahkan susunan furnitur. Dalam 
konteks desain komunikasi visual, layout merupakan elemen kunci. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
1. Layout Awal 

Layout adalah faktor yang sangat penting dalam penentuan bentuk untuk mengoptimalkan 
suatu perusahaan. Layout dapat memengaruhi efisiensi secara keseluruhan dan daya saing suatu 
perusahaan dalam aspek-aspek seperti kapasitas produksi, efisiensi proses, fleksibilitas, 
pengendalian biaya, standar kualitas lingkungan kerja, interaksi dengan pelanggan, dan citra 
perusahaan (Arifianti, 2017). Layout yang efektif berpotensi mendukung strategi organisasi 
seperti diferensiasi, biaya rendah, atau respons cepat. Hasil observasi dari kunjungan langsung ke 
di Toko Harmoni Mart menunjukkan bahwa terdapat beberapa fasilitas seperti kasir, rak display, 
kulkas minuman, freezer box, ATM, cooler, gudang, dan toilet. 

 
Gambar 1. Layout Awal Fasilitas Toko Harmoni Mart 
 
Keterangan gambar sebagai berikut : a. Kasir; b. Rak display; c. Kulkas minuman; d. freezer box; 
e. ATM; f. Cooler; g. Gudang; h. Toilet 

 
2. Activity Relationship Chart (ARC) 

Activity Relationship Chart (ARC) adalah cara sederhana yang digunakan dalam menyusun 
perencanaan tata letak fasilitas atau departemen berdasarkan derajat hubungan aktivitas. Menurut 
Wignjosoebroto (2003) dalam (Gunawan Mohammad, 2023) cara ini memiliki fungsi antara lain 
untuk menunjukkan hubungan dan keterkaitan antar kegiatan dalam suatu layanan. Activity 
Relationship Chart (ARC) yang didapat pada Toko Harmoni Mart adalah sebagai berikut  

 
Sumber : Data primer diolah (2024) 
Gambar 2. Activity Relationship Chart (ARC) Toko Harmoni Mart 
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Hasil ARC diatas menunjukkan kedekatan berbagai fasilitas dengan ditandai kode pada setiap 
fasilitas. Terlihat bahwa kasir memiliki kedekatan mutlak berdekatan dengan rak display karena 
memiliki kode kedekatan A. Rak display sangat penting berdekatan dengan kulkas minuman 
karena memiliki kode kedekatan E. Frezeer Box penting berdekatan dengan rak display karena 
memiliki kode kedekatan I. Kulkas minuman dengan Mesin ATM memiliki kode kedekatan O 
yang berarti biasa saja. Mesin ATM tidak perlu berdekatan dengan freezer box karena memiliki 
kode kedekatan U dan tidak saling memiliki keterkaitan. Kasir dengan toilet tidak diinginkan 
berdekatan karena tidak memiliki keterkaitan kegiatan dan memiliki kode kedekatan X.  

 
3. Total Closeness Rating (TCR) 

Total Closeness Rating (TCR) adalah cara yang digunakan untuk menentukan hasil 
penyusunan derajat hubungan antar fasilitas Toko Harmoni Mart dengan layout atau tata letak 
awal seperti yang ada pada Gambar 2 dan dapat dihitung dengan interpretasi pada Tabel 2 berikut  

 
Tabel 2. Total Closeness Rating (TCR) Toko Harmoni Mart 

Nilai 81 27 9 3 1 0 
TCR 

Ruang A E I O U X 

Kasir 2 - 5 3,4 - 6,7,8 96 (5) 

Rak Display 1 3 4,7 - 5 6,8 127 (1) 

Kulkas Minuman 4 3 - 1,5,7 6 8 118 (3) 

Freezer Box 4 - 2 1,7 5,6 8 98 (4) 

ATM - - 1 3 2,4 6,7,8 14 (8) 

Cooler 7 - - - 3,4,6 1,2,5 84 (6) 

Gudang 6 8 2 3,4 - 1,5 123 (2) 

Toilet - 7 - - 6 1,2,3,4,5 28 (7) 

Sumber: Data primer diolah (2024) 
 

Hasil analisis perhitungan Total Closeness Rating (TCR) menunjukkan bahwa rak display 
merupakan fasilitas utama yang perlu diprioritaskan. Hal ini dibuktikan dengan nilai TCR 
tertinggi yaitu 127. Memprioritaskan rak display berarti menempatkannya di tempat yang pas dan 
mudah diakses oleh pelanggan dan karyawan.  Maka dari itu, penting untuk meletakkan fasilitas 
lain dengan nilai A terhadap rak display supaya tempatnya saling berdekatan dan memudahkan 
proses operasional. Sementara itu, mesin ATM memiliki nilai TCR terkecil. Hal ini menunjukkan 
bahwa mesin ATM tidak perlu ditempatkan berdekatan dengan rak display atau fasilitas lain 
kategori A. Mesin ATM dapat ditempatkan di area terpisah, seperti dipojok ruangan atau di area 
khusus untuk transaksi non-tunai. Dengan menerapkan strategi penempatan fasilitas yang optimal 
berdasarkan nilai TCR, Toko Harmoni Mart dapat meningkatkan efisiensi operasional toko dan 
meningkatkan kepuasan pelanggan.  
 
4. Layout Solution 

Layout solution didapatkan dari hasil menggunakan metode Activity Relationship Chart 
(ARC) dan Total Closeness Rating (TCR) untuk mendapatkan layout alternatif. Tujuan Layout 
Solution agar aktivitas kegiatan jual beli di toko Harmoni Mart lebih efisien. Berikut disertakan 
layout awal toko Harmoni Mart dan layout alternatif berdasarkan hasil analisis yang telah 
dilakukan untuk Toko Harmoni Mart. 
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Gambar 3. Layout solution toko Harmoni Mart 
 
Keterangan gambar sebagai berikut : a. Kasir; b. Rak display; c. Kulkas minuman; d. freezer box; 
e. ATM; f. Cooler; g. Gudang ; h. Toilet 

 

Penataan rak display di toko Harmoni Mart kini menghadirkan perubahan menarik yang 
menguntungkan baik bagi para pekerja maupun konsumen. Rak display yang kini ditempatkan di 
dekat kulkas minuman dan freezer box memungkinkan para pekerja untuk lebih mudah dan cepat 
dalam mengambil dan menyimpan produk, sehingga meningkatkan efisiensi kerja. Keuntungan 
ini pun dirasakan oleh konsumen, di mana mereka lebih mudah menemukan produk yang mereka 
cari berkat penataan rak display yang strategis. Kedekatan rak display dengan kasir pun 
mempermudah proses transaksi, sehingga menghemat waktu dan tenaga bagi konsumen. 
menciptakan pengalaman berbelanja yang lebih nyaman dan memuaskan bagi konsumen di toko 
Harmoni Mart. Konsumen tidak perlu lagi membuang waktu mencari produk yang mereka 
inginkan serta proses transaksi pun berlangsung lebih cepat dan mudah. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengumpulan data serta analisis yang dilakukan ditemukan temuan 
bahwa, penerapan tata letak pada toko Harmoni Mart dengan metode Activity Relationship Chart 
(ARC) dan Total Closeness Rating (TCR) belum cukup efisen dalam melakukan efisiensi ruang. 
Hasil penelitian menemukan bahwa tata letak yang diterapkan belum optimal karena dengan tata 
letak yang diterapkan oleh  toko Harmoni Mart belum dapat mempersingkat waktu para karyawan 
dalam menjalankan aktivitas operasional serta konsumen belum cukup mudah untuk menemukan 
produk yang mereka cari. Maka dari itu perlu dilakukan perubahan tata letak di toko Harmoni 
Mart guna mengoptimalkan aktivitas operasional dan mewujudkan kepuasan konsumen dalam 
berbelanja di toko Harmoni Mart. 
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